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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembentukan, unsur 
pembentuk, makna afiks pembentuk, dan fungsi sintaktis verba denominal dalam bahasa 
Indonesia. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. (1) Proses pembentukan verba denominal dalam bahasa Indonesia 
adalah dengan afiksasi, yakni prefiksasi, sufiksasi, konfiksasi, dan kombinasi afiks. (2) 
Unsur pembentuk verba denominal dalam bahasa Indonesia adalah nomina asal dan 
prefiks ber-, nomina asal dan prefiks meng-, nomina asal dan prefiks di-, nomina asal dan 
prefiks ter-, nomina turunan dan prefiks ber-, nomina asal dan sufiks – kan, nomina asal 
dan sufiks –i, nomina asal dan konfiks ke-an, nomina asal dan kombinasi afiks meng-kan, 
dan nomina asal dan kombinasi afiks meng-i. (3) Makna afiks pembentuk verba 
denominal dalam bahasa Indonesia adalah prefiks ber- dengan makna `mempunyai`, 
`memakai`, dan `menghasilkan`; prefiks meng- dengan makna `menyerupai`, `menuju`, 
dan `melakukan kerja dengan alat`; prefiks di- dengan makna `melakukan kerja dengan 
alat`; prefiks ter- dengan makna `dalam keadaan`; sufiks –kan dengan makna `jadikan`, 
dan `bawa masuk ke`; sufiks –i dengan makna `beri atau bubuh`; konfiks ke-an dengan 
makna `terkena, menderita atau mengalami`; kombinasi afiks meng-kan dengan makna 
`melakukan`; dan kombinasi afiks meng-i dengan makna `melakukan`. (4) Fungsi sintaktis 
verba denominal dalam bahasa Indonesia adalah sebagai subjek, predikat, dan pelengkap. 
 
Kata kunci: verba denominal, nomina, verba  
 
 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to describe the process of forming denominal verbs in Indonesian, describe 
the elements forming denominal verbs in Indonesian, describe the meaning of affixes forming 
denominal verbs in Indonesian, and describe the function of denominal verb syntactic in 
Indonesian. This research is descriptive qualitative research. The results of this study are as 
follows. (1) The process of forming denominal verbs in Indonesian is by affixation, namely 
prefixation, suffixation konfiksasi, and the combination of affixes. (2) Forming elements in the 
Indonesian denominal verbs are the origin and the noun prefix ber-, the origin and the noun 
prefixes meng-, the origin and the noun prefixes di-, the origin and the noun prefixes ter-, the 
derivative noun and prefixes ber-, the origin and the noun suffix –kan, the origin and the noun 
suffix –i, the origin and the noun konfiks ke-an, the origin and combination noun affixes meng-kan, 
and the origin and the nouns affixes meng-kan, the origin and combination noun affixes meng-i. 
(3) Forming verb affixes meaning denominal in Indonesian is prefix ber- meaning 'having; , wear ', 
and produce; prefixes meng- meaning, resembling, heading, and do work with the tool; prefix di- 
meaning 'to do the work with the tool`; prefix ter- with the meaning 'in a state`; suffix –kan  
meaning 'make' and `brought into`; suffix –i meaning 'to give or attach`; konfiks ke-an with the 
meaning of 'hit, suffering or experience`; (h) the combination affix meng-kan  with the meaning of 
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'doing'; and combination of affix meng-i with the meaning of 'doing'. (4) The function of the 
syntactic denominal verb in Indonesian is as subject, predicate, and complement.  
 
Keywords: denominal verbs, noun, verb  
  
 
PENDAHULUAN  
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh 
para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 
mengidentifikasi diri. Bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa itu bukanlah 
sejumlah unsur yang terkumpul secara tak beraturan. Seperti halnya sistemsistem 
lain, unsur-unsur bahasa “diatur” seperti pola-pola yang berulang sehingga kalau 
salah satu bagian saja terlihat, dapatlah “diramalkan” atau “dibayangkan” 
keseluruhannya (Keraf, 1984: 2).  
Bahasa merupakan alat komunikasi yang terdiri atas unsur-unsur yang 
sistematis dan saling berkaitan. Chaer (2006: 11) menyatakan bahwa bahasa 
adalah sebuah sistem, artinya bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen yang 
berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Unsur-unsur bahasa berada pada 
tataran tertentu. Tataran bahasa tersebut ialah wacana, kalimat, klausa, frasa, dan 
kata. Tataran kalimat dapat dianalisis menurut fungsi, kategori, dan peran. Dalam 
bahasa Indonesia salah satu pengisi fungsi predikat dalam klausa atau kalimat 
adalah kategori verba. Pengisi fungsi subjek dan objek adalah kategori nomina.  
Jenis verba dalam bahasa Indonesia cukup banyak. Alwi ( 2000 87-150) 
menyatakan, verba dapat dilihat dari segi perilaku semantis, sintaksis, dan dari 
segi bentuk. Berdasarkan segi perilaku semantis verba dibedakan menjadi verba 
perbuatan, verba proses, verba keadaan, dan verba pengalam. Dilihat dari segi 
perilaku sintaksisnya, verba dibedakan menjadi verba transitif dan verba 
taktransitif. Dilihat dari segi bentuknya, verba dibedakan atas verba asal dan 
verba turunan.  
Verba denominal merupakan salah satu kategori kata yang diturunkan dari 
kata berkelas nomina. Verhaar (2001: 151) memaparkan satu contoh, bila dari 
nomina gambar diturunkan menjadi verba menggambar, asal itu disebut nomina, 
dan karena hasilnya adalah sebuah verba, maka verba menggambar disebut verba 
59 
 
 
CARAKA, Volume 2, Nomor 2, Edisi Juni 2016 
Verba Denominal dalam Bahasa Indonesia 
denominal. Kata berkategori verba jalan dapat diturunkan menjadi kata jalani, 
sehingga kata tersebut menjadi kata verba denominal.  
Verba turunan yang membentuk golongan kata baru terbentuk dari adanya 
proses morfologis. Pembentukan kata ini antara lain dengan prefiksasi, infiksasi, 
sufiksasi, dan konfiksasi. Bukan hanya pola pembentukannya saja yang dapat 
diteliti dari kategori kata verba denominal, melainkan unsur pembentuknya pun 
dapat diteliti. Verba denominal memiliki unsur-unsur pembentuk. Unsur tersebut 
adalah unsur dasar dan afiks. Unsur dasar pembentuk verba denominal bisa 
berupa nomina asal, atau nomina turunan.   
Perubahan kata berkategori nomina menjadi kata berkategori verba 
disebabkan karena adanya pembubuhan afiks. Pembubuhan afiks dapat 
menyebabkan perubahan kelas kata di dalam suatu kalimat. Afiks-afiks tersebut 
memiliki makna tersendiri sehingga dapat mengubah golongan suatu kata. 
Berdasarkan fungsi sintaktisnya, verba memiliki fungsi utama sebagai predikat 
dalam kalimat walaupun dapat juga menduduki fungsi lain.  Berdasarkan uraian 
di atas, penelitian ini akan mengkaji verba denominal dalam bahasa Indonesia. 
Proses pembentukan kata, unsur pembentuk, makna afiks pembentuk, dan fungsi 
sintaktis verba denominal dalam bahasa Indonesia menarik untuk diteliti.  
 
METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 
disajikan dalam penelitian ini berupa kalimat yang di dalamnya terdapat verba 
denominal dalam bahasa Indonesia. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah surat Kabar Kompas, surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat, 
majalah Tempo, buku kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami, novel Harimau! 
Harimau!, buku Materi Kompetensi Berbahasa dan Sastra Indonesia Kelas X, dan 
peneliti sebagai penutur bahasa Indonesia.  
Metode penyediaan data dalam penelitian ini adalah metode simak dengan 
teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode agih. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik dasar yakni teknik bagi unsur langsung dan teknik lanjutan yaitu 
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teknik lesap, dan teknik urai unsur terkecil. Penyajian hasil analisis data pada 
penelitian ini adalah secara informal.   
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Proses Pembentukan Verba Denominal dalam Bahasa Indonesia        
Dari data yang dianalisis didapatkan empat proses pembentukan verba 
denominal. Proses tersebut adalah (a) prefiksasi, (b) sufiksasi, (c) konfiksasi dan 
(d) kombinasi afiks.  
 
Prefiksasi   
Proses pembentukan verba denominal dengan prefiksasi dapat dibaca pada 
contoh berikut.  
 
(1) Kekacauan sejarah aset inilah yang membuat Badan Pertanahan Nasional 
menangguhkan permohonan kedua pihak yang bersengketa untuk 
menerbitkan sertifikat hak milik. (T,94/6-12-2015)  
 
Verba denominal dengan proses pembentukan prefiksasi pada kalimat (1) adalah 
bersengketa.  Verba denominal tersebut dibentuk oleh nomina dasar mendapat 
prefiks ber-.   
(1a)* Kekacauan sejarah aset inilah yang membuat Badan Pertanahan Nasional 
menangguhkan permohonan kedua pihak yang sengketa untuk 
menerbitkan sertifikat hak milik.  
    (T,94/6-12-2015)  
  
Sufiksasi  
Proses pembentukan verba denominal dengan sufiksasi terdapat pada 
contoh berikut.  
 (2) Warnai hari anda dengan produk baru yang kami tawarkan. (T, 71/6-12-
2015)  
 
Verba denominal dengan proses pembentukan sufiksasi pada kalimat tersebut 
warnai. Di dalam konstruksi kalimat, sufiks  –i pada  warnai tidak dapat 
dilesapkan.   
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(2a)* Warna hari anda dengan produk baru yang kami tawarkan. (T, 71/6-12-
2015)  
  
Konfiksasi  
Proses pembentukan verba denominal dengan konfiksasi dapat dibaca pada 
contoh berikut.  
(3)  Penyakit bermunculan akibat badan sering kehujanan. (T, 21/6-12-2015)  
 
Kata kehujanan tersebut terbentuk atas unsur nomina dasar dan konfiks ke-an. 
Keberadaan konfks ke-an pada verba denominal kehujanan dalam kalimat tersebut 
harus selalu ada. Jika konfiks  kean dilesapkan, kalimat menjadi tidak berterima 
dan terjadi perubahan kategori kata dari verba denominal menjadi nomina.  
(3a)* Penyakit bermunculan akibat badan sering hujan. (T, 21/6-122015)  
  
Kombinasi Afiks  
Proses pembentukan verba denominal dengan kombinasi afiks dapat dibaca 
pada contoh berikut.  
(4) Rubiyem tetap menjalani pekerjaannya sebagai buruh gendong di pasar 
Beringharjo. (KR, 1/23-12-2015)  
 
Kata menjalani pada kalimat (4) adalah kategori kata verba denominal. Kata 
tersebut terbentuk atas unsur nomina dasar dan kombinasi afiks meng-kan dan 
meng-i. Berikut adalah contoh kalimat tidak berterima karena dilesapkannya 
kombinasi afiks meng-i pada kata menjalani. (5a)*  Rubiyem tetap jalan 
pekerjaannya sebagai buruh gendong di pasar Beringharjo. (KR, 1/23-12-2015)  
  
Unsur Pembentuk Verba Denominal dalam Bahasa Indonesia  
Nomina Asal dan Prefiks ber-  
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar nomina asal dan 
prefiks ber- dapat dilihat pada contoh berikut.  
(5) Setiap orang berbeda-beda dalam memperingati Hari Ibu, yang identik 
dengan pemberian kado berwujud barang. (KR, 14/23-12-2015)  
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Kata  berwujud pada kalimat (5) dibentuk atas unsur nomina asal dan prefiks 
ber- dapat diuraikan menjadi unsur-unsur berikut. 
berwujud (V)  
         
     ber-         wujud (N)  
  
Nomina Asal dan Prefiks meng-  
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar berupa nomina asal 
dan prefiks meng- dapat dilihat pada contoh berikut.  
(6) Angin dari gunung yang meniup belukar hingga bergoyang dan menari ria itu, 
angin itu juga yang meniup aku, meniup Nun, dan meniup gadis kecil itu. 
(RSK:95)  
 
 Kata menari pada kalimat (6) dapat diurai menjadi unsur terkecil sebagai berikut.  
                menari (V)  
      
     meng-        tari (N)  
 
Nomina Asal dan Prefiks di-  
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar berupa nomina asal 
dan prefiks di- dapat dilihat pada contoh berikut.  
(7) Pekerjaan utama unit ini direduksi nenjadi hanya menjalankan fungsi 
perencanaan. (T, 111/6-12-2015)  
 
Kata berkategori verba denominal direduksi pada kalimat (7) dapat diuraikan 
sehingga menjadi unsur terkecil sebagai berikut.  
         direduksi (V)  
                                    
di-  reduksi (N)  
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Nomina Asal dan Prefiks ter-  
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar berupa nomina asal 
dan prefiks ter- dapat dilihat pada contoh berikut.  
(8)  Keinginannya akan segera terwujud. (RSK: 36)  
 
Kata terwujud yang merupakan verba denominal pada kalimat (8) dapat diuraikan 
menjadi unsur terkecil sebagai berikut.                  
         terwujud (V)  
   
                                    ter-        wujud (N)  
  
Nomina Turunan dan Prefiks ber-  
 Verba denominal yang terbentuk dari unsur bentuk dasar nomina turunan 
dan prefiks ber- dapat dilihat pada contoh berikut.  
(9)  Pada usia senja, Misbach berpameran tunggal untuk pertama kali. (T, 
73/6-12-2015)  
Berikut ini adalah analisis unsur pembangun verba denominal berpameran.  
               berpameran (V)           
 
  
Nomina Asal dan Sufiks –kan   
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar nomina asal dan 
sufiks –kan dapat dilihat pada contoh berikut.  
(10) Kelima pertanyaan kunci gambarkan lima fase di implementasi SPEX2 
tersebut meliputi formulasi strategi, pemetaan strategi, penyebaran 
organisasi, eksekusi operasional, dan kontrol strategi. (T, 96/6-12-2015)  
 
  
             ber -                 pameran (N)  
  
                              pamer (V)     - an  
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Kata gambarkan pada kalimat (10) merupakan kata berkategori verba denominal. 
Kata tersebut dapat diketahui unsur pembentuknya dengan membagi kata hingga 
menjadi unsur terkecil sebagai berikut.  
         gambarkan (V)  
   
gambar (N)     -kan  
  
Nomina Asal dan Sufiks–i  
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar nomina asal dan 
sufiks –i dapat dilihat pada contoh berikut.  
(11) Gulai teh dalam cangkir itu agar terasa manis!  
 
Pada kalimat (11), kata gulai dapat diuraikan unsur-unsurnya hingga diperoleh 
hasil sebagai berikut.            
gulai (V)  
   
     gula (N)         -i  
  
Nomina Asal dan Konfiks ke-an  
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar nomina asal dan 
konfiks   ke-an dapat dilihat pada contoh berikut.  
(12) Karena bangun kesiangan Arinda terlambat masuk sekolah. (BT:64)  
 
Kategori kata verba denominal kesiangan pada kalimat (12) dapat diurai sebagai 
berikut.  
kesiangan (V)  
   
           ke-an      siang (N)  
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Nomina Asal dan Kombinasi Afiks meng-kan   
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar nomina asal dan 
kombinasi afiks meng-kan dapat dilihat pada contoh berikut.  
 
(13) Sugirah tak mampu lagi menyekolahkan anak semata wayangnya karena 
keterbatasan biaya. (KR, 14/20-12-2015)  
 
Kategori kata verba denominal menyekolahkan pada kalimat (13)  terbentuk atas 
unsur-unsur sebagai berikut.  
           menyekolahkan(V)  
   
 meng-kan             sekolah (N)  
  
Nomina Asal dan kombinasi afiks meng-i   
Verba denominal yang dibentuk atas unsur bentuk dasar nomina asal dan 
kombinasi afiks meng-i dapat dilihat pada contoh berikut.  
(14) Menjelang Natal, pengunjung membanjiri Malioboro berburu pakaian 
dengan diskon besar-besaran. (KR, 3/20-12-2015)            
 
Kategori kata verba denominal membanjiri pada kalimat (14)  dapat diketahui 
unsur pembentuknya dengan membagi kata tersebut hingga menjadi unsur-unsur 
terkecil sebagai berikut.  
        membanjiri (V)  
   
    meng-i                banjir (N)  
  
Makna Afiks Pembentuk Verba Denominal dalam Bahasa Indonesia  
Makna Prefiks ber-  
Prefiks ber- sebagai pembentuk verba denominal bermakna `mempunyai`, 
`memakai` dan `menghasilkan`. Prefis ber- bermakna `mempunyai dapat dilihat 
pada kalimat (15).  
(15) Karyawan-karyawati yang beragama Islam agar melaksanakan ibadah puasa 
sesuai dengan tuntunan agama Islam dan memperbanyak amalan-amalan 
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dengan cara tidak mengucapkan katakata kotor dan meninggalkan 
perbuatan yang tidak baik. (BT:34)  
 
 Kata beragama terbentuk atas bentuk dasar agama dan prefiks ber-, yang bermakna 
`mempunyai` setelah bergabung dengan bentuk dasar agama. Jadi, kata beragama 
bermakna `mempunyai agama`.  
  
Makna Afiks meng-   
Afiks meng- sebagai pembentuk verba denominal bermakna `menyerupai`, 
`menuju`, `melakukan kerja dengan alat`.   Prefiks meng- bermakna `menyerupai`  
dapat dilihat pada kalimat (16) berikut.  
(16) Sampah di ibukota semakin menggunung, baunya pun sangat mengganggu 
penciuman. (K, 22/3-12-2015)  
 
Prefiks meng- pada kalimat (16) setelah melekat pada bentuk nomina asal gunung 
dan batu bermakna `menyerupai gunung`.  
  
Makna Prefiks di-   
Prefiks di- sebagai pembentuk verba denominal memiliki makna  
`melakukan kerja dengan alat` dapat dilihat pada contoh berikut.  
(17) Setelah digunting bagian ujungnya, daun pandan kering kemudian diberi 
warna sesuai dengan corak anyaman tikar yang akan dibuat. (KR, 18/20-12-
2015)  
 
Pada kalimat (17) digunting memiliki makna gramatikal `melakukan kegiatan 
memotong sesuatu dengan alat gunting`. Kedua bentuk ini merupakan bentuk 
pasif.  
  
Makna Prefiks ter-   
Prefiks ter- sebagai pembentuk verba denominal bermakna  `dalam keadaan` 
dapat dilihat pada contoh berikut.  
(18) Pemerintah harus proaktif menyikapi ruwetnya perpolitikan saat ini, 
tidak hanya terpaku pada satu kebijakan saja. (T, 57/6-12-2015)  
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Kata terpaku pada kalimat (18) terbentuk dari nomina dasar paku dan prefiks ter-. 
Prefiks ter- setelah bergabung dengan bentuk dasar bermakna `dalam keadaan`, 
sehingga kata terpaku bermakna `dalam keadaan seperti dipaku`.  
   
Makna Sufiks –kan   
Sufiks –kan sebagai pembentuk verba denominal dengan makna `jadikan` 
dapat dilihat pada kalimat (19).  
(19) Budayakan hidup bersih dan sehat. (T, 34/3-12-2015)  
 
Kata budayakan terbentuk atas bentuk nomina asal budaya dan sufiks –kan. Sufiks –
kan pada budayakan bermakna `jadikan budaya`.  
  
Makna Afiks –i   
Afiks –i sebagai pembentuk verba denominal bermakna `beri atau bubuh` 
dapat dilihat pada contoh berikut.  
(20) Engkau tak dapat hidup sendiri, cintailah manusia, bunuhlah harimau 
dalam hatimu. (HH:200)  
Sufiks –i pada kata cintai bermakna `beri atau bubuh` setelah bergabung dengan 
bentuk dasar, sehingga kata cintai bermakna `beri cinta`.  
  
Makna Afiks ke-an   
Afiks ke-an bermakna `terkena, menderita atau mengalami` dapat dilihat 
pada contoh berikut.  
(21)  Mereka kemalaman sampai di hutan. (HH:25) 
  
Nomina asal malam ditambahkan konfiks ke-an bermakna `menderita atau 
mengalami` setelah bergabung dengan bentuk dasar.   
  
Makna Kombinasi Afiks meng-kan   
Kombinasi afiks meng-kan sebagai pembentuk verba denominal bermakna 
`melakukan` dapat dilihat pada contoh berikut.  
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(22) Direktur Eksekutif Forum Indonesia untuk Transparansi Anggaran (Fitra) 
Sumut Rurita Ningrum mengatakan, sudah menjadi rahasia umum para 
pengusaha wajib menyerahkan 10 persen nilai proyek kepada pelaku tender. 
(K, 4/3-12-2015)  
 
Pada kalimat (22) terdapat kategori kata verba denominal mengatakan. Kata ini 
dibentuk atas bentuk nomina asal kata dan kombinasi afiks meng-kan. Makna 
gramatikal kombinasi afiks meng-kan setelah bergabung dengan nomina asal kata 
adalah `melakukan kegiatan berkata`.  
  
Makna Kombinasi Afiks meng-i   
Kombinasi afiks meng-i  sebagai pembentuk verba denominal bermakna 
`melakukan` terdapat pada contoh berikut.  
(23) Lalu dia menangis dan merintih di dalam hatinya, satu-satunya cara yang 
dia punyai untuk mengobati hatinya yang luka. (RSK:111)  
 
Kata mengobati pada kalimat (23) bermakna `melakukan kegiatan pengobatan`.  
  
Fungsi Sintaktis Verba Denominal dalam Bahasa Indonesia  
Di dalam sebuah kalimat, verba denominal dapat mengisi fungsi sintaktis. 
Berdasarkan data yang didapatkan, verba denominal dalam kalimat menduduki 
fungsi subjek,  predikat, dan pelengkap.  
Subjek 
Verba denominal pengisi fungsi subjek dapat dilihat pada contoh berikut.  
(24) Berkeinginan keras adalah sifat yang melekat pada dirinya. Kata 
berkeinginan pada frasa tersebut adalah kata berkategori verba denominal. 
Kata tersebut mengisi fungsi subjek.   
 
(24a) Berkeinginan keras   adalah   sifat yang melekat pada dirinya.  
    S                  P          Pel.  
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Predikat 
Verba denominal pengisi fungsi predikat dapat dilihat pada contoh berikut.  
(25) Kulit dalam ini menyelimuti organ-organ seperti perut, usus besar dan 
rektum, usus kecil, hati, limpa, dan pankreas. (T, 15/6-12-2015)  
           
Kata menyelimuti di dalam kalimat tersebut menduduki fungsi predikat. 
Perhatikan analisis berikut.  
(25a)  Kulit dalam ini   menyelimuti   organ-organ seperti perut,   
                  S                         P                           O  
          usus besar dan rectum, usus kecil, hati, limpa, dan pankreas. (T, 15/6-12-
2015)  
  
Pelengkap  
Verba denominal pengisi fungsi pelengkap dapat dilihat pada contoh 
berikut.  
(26) Orang itu pandai menari.   
Kata menari merupakan pengisi fungsi pelengkap dalam kalimat.  
 
Perhatikan analisis berikut.  
(26a)  Orang itu   pandai     menari.  
       S                P             Pel.  
  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat diambil simpulan yang 
merupakan jawaban dari rumusan masalah. Simpulan tersebut adalah sebagai 
berikut. Pertama, proses pembentukan verba denominal dalam bahasa Indonesia 
adalah dengan proses afiksasi. Proses afiksasi dalam pembentukan verba 
denominal adalah (a) prefiksasi, (b) sufiksasi, (c) konfiksasi, dan (d) kombinasi 
afiks. Kedua, unsur pembentuk verba denominal dalam bahasa Indonesia adalah 
(a) nomina asal dan prefiks ber-, (b) nomina asal dan prefiks meng-, (c) nomina asal 
dan prefiks di-, (d) nomina asal dan prefiks ter-, (e) nomina turunan dan prefiks 
ber-, (f) nomina asal dan sufiks –kan, (g) nomina asal dan sufiks –i, (h) nomina asal 
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dan konfiks ke-an, (i) nomina asal dan kombinasi afiks meng-kan, (j) nomina asal 
dan kombinasi afiks meng-i.  
Ketiga, makna afiks pembentuk verba denominal dalam bahasa Indonesia 
adalah (a) prefiks ber- dengan makna  `mempunyai`, `memakai`, dan 
`menghasilkan`; (b) prefiks meng- dengan makna `menyerupai`,  `menuju`, 
dan`melakukan kerja dengan alat`; (c) prefiks di-dengan   makna `melakukan kerja 
dengan alat`; (d) prefiks ter-dengan makna `dalam keadaan`; (e) sufiks–kan dengan 
makna `jadikan`, dan`bawa masuk ke`; (f) sufiks–i dengan makna `beri atau 
bubuh`; (g) konfiks ke-an dengan makna `terkena, menderita atau mengalami`; (h) 
kombinasi afiks meng-kan dengan makna `melakukan`; dan (i) kombinasi afiks 
meng-i dengan makna `melakukan`. Keempat, verba denominal dalam bahasa 
Indonesia menduduki fungsi utama sebagai predikat, subjek, dan pelengkap.   
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Sumber Data  
Sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1. surat Kabar Kompas (2015),  
2. surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat (2015),  
3. majalah Tempo (2015),  
4. buku kumpulan cerpen Robohnya Surau Kami (2003),  
5. novel Harimau! Harimau! (2003),  
6. buku Materi Kompetensi Berbahasa dan Sastra Indonesia Kelas X (2008),  
7. peneliti sebagai penutur bahasa Indonesia.  
  
